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Abstrak 
Membaca Al-Qur'an merupakan salah satu amalan keagamaan yang merupakan amalan yang baik dengan 

harapan dapat membaca Al-Qur'an secara akurat, dengan tartil, dan lafal yang baik. Untuk membentuk karakter 

Islami dengan mampu menciptakan karakter Al-Qur'an, penting juga untuk membiasakan diri membaca Al-

Qur'an. Metode dalam pengabdian ini merupakan metode persuasif kepada peserta pengajian, kemudian anak 

diberikan materi tentang penanaman karakter  Islami, sehingga anak dapat belajar baca al-Qur’an. Pemberian 

bimbingan anak dalam proses kegiatan ini dilakukan dengan memberikan materi karakteri Islami pada anak, 

serta memberikan pengajaran baca Qur’an pada  anak-anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan 

Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. Hasil dari post test peserta menunjukan bahwa peserta mencapai pada 

kategori tinggi sebanyak 10 orang atau 66,67%, kategori sedang sebanyak  4 orang atau 26,66%, sedangkan 

kategori rendah sebanyak 1 orang atau 6,67%. Kesimpulan dalam pengabdian ini bahwa anak sangat berantusias 

dalam mengikuti program kegiatan belajar mengaji Al-Qur’an, sehingga mahasiswa dapat menanamkan karakter 

Islami pada anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur . 

 

Kata Kunci: Program Belajar, Mengaji, al-Quran, Karakter Islami 

 

Abstract  
Reading the Al-Qur'an is one of the religious practices which is a good practice with the hope of being able to 

read the Al-Qur'an accurately, with tartil, and with good pronunciation. To form an Islamic character by being 

able to create the character of the Qur'an, it is also important to get used to reading the Qur'an. The method in 

this service is a persuasive method for recitation participants, then the children are given material about planting 

Islamic characters, so that children can learn to read the Koran. Providing guidance to children in the process of 

this activity is carried out by providing Islamic character material to children, as well as teaching reading the 

Qur'an, so that children in Lakambau Village can maximize their academic work activities at the University of 

Muhammadiyah Buton. The results of the participants' posttest showed that participants reached the high 

category of 10 people or 66.67%, the medium category was 4 people or 26.66%, while the low category was 1 

person or 6.67%. The conclusion in this service is that children are very enthusiastic about participating in the 

Al-Qur'an learning activity program, so that students can instill Islamic character in children in Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Banin IV Blumbungan Village,East Java. 
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Pendahuluan  

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi, dan sudah 

sempurna, termasuk ajaran dan peraturan Allah SWT yang masih relevan dan benar hingga 

saat ini (Muin et al., 2020). Dia membahas berbagai topik, termasuk politik, ekonomi, agama, 

etika interaksi manusia dengan lingkungan, dan banyak aspek kehidupan lainnya (Hariyanti 

& Permady, 2022). Seorang Muslim memiliki kewajiban untuk terus-menerus terlibat dengan 

Al-Qur'an dan menggunakannya sebagai batu loncatan untuk tindakan, pemikiran, dan 

inspirasi (Haryanto & Bagas Friana, 2018). 
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Membaca Al-Qur'an adalah tahap pertama dalam menghayatinya, dilanjutkan dengan 

tadabbur, atau merenungkan dan memahami maknanya sesuai dengan tuntunan salafus shalih, 

kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan terakhir melanjutkan dengan 

mengajarkannya (Putra & Radita, 2020). Dengan mencantumkan banyak keuntungan luar 

biasa yang tidak kita sadari, terutama dari sudut pandang emosional (Afianingsih, 2021). 

Membaca Al-Qur'an secara tidak langsung dapat mempengaruhi sifat kita untuk lebih 

peka terhadap sifat ketuhanan dan membuat kita sadar akan Allah SWT (Ismail, 2020). 

Dengan memperkuat mental struktur otak kita dengan menghafal surat-surat pendek atau 

membaca ayat- ayat Al-Qur'an dengan urutan tertentu atau menerjemahkan (Suri, 2019). 

Karena lebih cenderung mengikuti arahan orang tua, anak usia sekolah dasar lebih sering 

diajak mengaji di masjid atau mushalla dulu, meski tanpa perintah orang tua (Bahiyyah & 

Badriyah, 2021). Namun, jika orang tua mereka pergi ke masjid atau mushalla, mereka tidak 

diundang. Jika orang tua mereka menonton televisi, mereka akan mengunjungi masjid atau 

muhalla, yang lebih parah lagi (Rahmatika, 2021). 

Membaca Al-Qur'an merupakan salah satu amalan keagamaan yang merupakan 

amalan yang baik dengan harapan dapat membaca Al-Qur'an secara akurat, dengan tartil, dan 

lafal yang baik (Hadi et al., 2021). Untuk membentuk karakter Islami dengan mampu 

menciptakan karakter Al- Qur'an, penting juga untuk membiasakan diri membaca Al-Qur'an 

(Widat et al., 2022). Usaha orang tua untuk menanamkan karakter Islami pada anaknya tidak 

dapat dipisahkan. Karena seorang anak manusia menerima pendidikan dan pengasuhan awal 

mereka dalam keluarga mereka, konteks keluarga berfungsi sebagai latar pendidikan utama 

mereka (Wabula et al., 2019). Karena seorang anak menghabiskan sebagian besar waktunya 

dalam keluarga, mereka biasanya menerima pendidikan di sana (Ibrohim et al., 2022). 

Perkembangan anak dalam melanjutkan pendidikannya akan dipengaruhi oleh pengalaman 

yang diperolehnya dari pendidikan di rumah. Sehingga, dapat diklaim bahwa orang tua 

memainkan peran penting dalam perkembangan kepribadian anak (Rahmah & Nasution, 

2022). 

Pembinaan karakter Islami akan berhasil jika ditanamkan pada diri anak sejak dini 

dan dilakukan secara komprehensif, termasuk dalam hal pendidikan dan implementasi oleh 

keluarga, sekolah, dan masyarakat (Daffa & Chrisnawati, 2022). Oleh karena itu, sebelum 

pendidikan anak diserahkan kepada orang lain, kedua orang tua harus mampu berperan 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak untuk mewariskan budaya Islam 

(Choirunnisa, 2022). 

Karakter Islam dapat dipisahkan menjadi dua kategori berdasarkan bidangnya: 

karakter terhadap khaliq (Allah) dan karakter terhadap hewan (selain Allah) (Prayugo, 2020). 

Karakter terhadap Allah adalah sikap dan tingkah laku manusia ketika mereka melakukan 

berbagai kegiatan untuk berhubungan dengan Allah (Wismaningtyas, 2020). Karakter 

terhadap makhluk juga dapat dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain karakter terhadap 

sesama manusia, karakter terhadap spesies non-manusia (seperti hewan dan tumbuhan), dan 

karakter terhadap benda mati (lingkungan dan alam semesta) (Sari et al., 2021). 

Observasi dilakukan di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten 

Pamekasan Jawa Timur, bahwa anak sangat berantusias dalam mengikuti program kegiatan 

belajar mengaji al-Qur’an, sehingga mahasiswa dapat menanamkan karakter Islami pada anak 
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di Desa Blumbungan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur, upaya ini dilakukan agar anak 

dapat membaca al-Quran dan dapat menanamkan karkater Islami dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Metode Penelitian  

 Metode dalam pengabdian ini merupakan metode persuasif kepada peserta pengajian, 

kemudian anak diberikan materi tentang penanaman karakter Islami, sehingga anak dapat 

belajar    membaca al-Qur’an (Nasution, 2020). Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di MI 

Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. Kegiatan 

sosialisasi pada program kegiatan belajar mengaji al-Qur’an dilaksanakan pada tanggal 24-25 

Juli 2023, yang dilakukan di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten 

Pamekasan Jawa Timur. Pemberian bimbingan anak dalam proses kegiatan ini dilakukan 

dengan memberikan materi karakteri Islami pada anak, serta memberikan pengajaran 

membaca Qur’an pada anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten 

Pamekasan Jawa Timur. Adapun peserta pengajian (Iqra dan Qur’an) anak sebanyak 15 

orang. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelaksanaan Program Belajar Mengaji Al-Qur’an dalam menanamkan karakter Islami 

pada  anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. 

Melakukan pengamatan terhadap letak sosial lingkungan, dan sistem nilai yang relevan di 

masyarakat yang bersangkutan merupakan langkah awal untuk menjadi mudah beradaptasi 

dan memposisikan diri secara efektif. Pelaksanaan kegiatan belajar mengaji Al-Qur’an dalam 

menanamkan karakter Islami pada anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan 

Kabupaten Pamekasan Jawa Timur, dalam rangka mengembangkan da’wah Islam di MI 

Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. Pelaksanaan 

kegiatan ini, rutin dilakukan selama 3 kali dalam seminggu. Dilaksnakan pada hari senin, 

kamis, dan sabtu. Hal ini dimaksudkan agar efektifitas proses baca Qur’an dapat berjalan 

baik, dan dapat mengembangkan pengetahuan tentang penanaman karakter Islami. 

Gambar 1. Mengaji Dasar (Iqro) 
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Setiap jilid buku Iqro' memiliki tujuan yang berbeda-beda. Setiap volume diakhiri 

dengan Ebta untuk menentukan apakah siswa telah menguasai topik tersebut; mereka yang 

melakukannya dengan cepat menyelesaikan jilid Iqro mereka. Sebelum membaca huruf 

hijaiyah di buku Iqro, ustadzah terlebih dahulu mengenalkan beberapa huruf hijaiyah di 

papan tulis sekaligus cara membaca dan cara menuliskannya. Setelah mahasiswa memberi 

penjelasan kemudian mahasiswa mengarahkan agar para siswa mengambil buku tulis dan 

buku Iqro dan memberi tugas dengan menyalin buku Iqro ke buku tulis mereka sambil 

menunggu siswa bergantian membaca buku Iqro. 

Gambar 2. Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Jika peserta kurang lancar membaca buku Iqro tidak lebih dari 3 halaman dan tidak 

lebih dari 1-2 halaman. Mahasiswa langsung menguji hafalan surat pendek dari Juz ama 

setelah membaca Iqro. Peserta akan selesai menyalin tulisan dari buku Iqro ke dalam 

buku catatan 

masing-masing, kemudian kembali ke tempat duduk masing-masing. Mereka kemudian 

dipanggil satu per satu, disuruh membaca buku Iqro, dan dibuatkan hafalan surat singkat. 

Setelah mengaji dasar anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan Kabupaten 

Pamekasan Jawa Timur, kemudian dilanjutkan dengan memanggil peserta yang sudah dapat 

mengaji al’Qur’an. 

Gambar 3. Mengaji al-Qur’an 

Selain mengajari anak-anak membaca al-Qur'an, kegiatan mengaji juga mengajarkan 

mereka  tentang Islam. Seseorang dapat mempelajari beberapa ajaran dan peraturan agama 

dari al-Quran. Kegiatan yang melibatkan pengajian dapat membantu anak belajar lebih 
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banyak tentang perilaku yang dapat diterima dan dilarang yang diperbolehkan dan dilarang 

oleh hukum Islam. 

Evaluasi dalam pengabdian ini menunjukan bahwa peserta kegiatan program belajar 

mengaji al-Qur’an dalam menanamkan karakter Islami pada anak di MI Tarbiyatul Banin IV 

Desa Blumbungan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur menunjukan hasil posttest dalam 

rangka sejauh mana pemahaman peserta dalam penanaman karakter Islami. 

Gambar 4. Bagan Posttest Peserta 

Hasil dari posttest peserta menunjukan bahwa peserta mencapai pada kotegori tinggi 

sebanyak 10 orang atau 66,67%, kategori sedang sebanyak 4 orang atau 26,66%, 

sedangkan kategori rendah sebanyak 1 orang atau 6,67%. 

 

Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dalam pengabdian ini bahwa anak sangat berantusias dalam 

mengikuti program kegiatan belajar mengaji al-Qur’an, sehingga mahasiswa dapat 

menanamkan karakter Islami pada anak di MI Tarbiyatul Banin IV Desa Blumbungan 

Kabupaten Pamekasan Jawa Timur, sebagai upaya agar anak dapat membaca al-Quran dan 

dapat menanamkan karkater Islami dalam kehidupan sehari-hari. Pencapaian peserta dalam 

pengabidan ini menunjukan bahwa terdapat satu orang masih rendah dalam belajar mengaji. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan posttest peserta pada akhir kegiatan  pengabdian ini. 
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